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Pendahuluan

Media sosial saat ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi, melainkan juga ruang representasi di mana identitas, minat, 
dan bahkan praktik spiritual dapat ditampilkan. Instagram sebagai media berbasis visual memiliki peran penting dalam 
membangun narasi dan simbolisme. Salah satu fenomena yang menarik adalah psychic trance medium, yaitu kondisi 
seseorang yang memasuki trance untuk berkomunikasi dengan entitas spiritual. Figur yang menonjol dalam praktik ini 
adalah Sara Wijayanto, yang aktif menggunakan Instagram untuk mendokumentasikan pengalaman spiritualnya. Namun, di 
balik itu terdapat risiko kesalahpahaman, eksplorasi dangkal, serta minimnya penelitian terkait representasi psychic trance 
di media sosial. 
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Teori
• Penelitian ini menggunakan teori representasi dari Stuart Hall, yang 

menekankan bahwa media tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga 
membentuk serta membingkai makna melalui kode-kode budaya. Untuk 
mendalami tanda visual, digunakan semiotika Roland Barthes dengan tiga 
lapisan makna, yaitu denotasi (makna literal), konotasi (makna implisit yang 
dipengaruhi budaya dan emosi), serta mitos (makna konotatif yang 
dilembagakan dalam budaya). Dengan kerangka ini, praktik psychic trance 
dapat dipahami tidak hanya dari sisi visual, tetapi juga konstruksi makna yang 
dibangun melalui simbolisme.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana simbolisme dan narasi visual pada akun Instagram 

@sarawijayanto membentuk makna tentang psychic trance. 
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Tujuan dan Manfaat 

• Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis simbolisme dan narasi
visual dalam unggahan Instagram @sarawijayanto serta
menjelaskan bagaimana makna denotatif, konotatif, dan mitos
terbentuk dalam representasi psychic trance. Secara teoretis, 
penelitian ini berkontribusi pada kajian representasi dan 
semiotika visual. Secara praktis, penelitian ini memberikan
pemahaman mengenai strategi personal branding dan 
komunikasi spiritual di media sosial. 
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METODOLOGI PENELITIAN
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek penelitian adalah unggahan Instagram

@sarawijayanto sepanjang tahun 2024, dengan total 180 unggahan. Dari jumlah tersebut dipilih lima

unggahan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria jumlah penayangan, likes,

komentar, serta relevansi tema. Analisis data dilakukan menggunakan semiotika Roland Barthes, yang

mencakup tahap denotasi, konotasi, dan mitos.



7

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sara Wijayanto diposisikan sebagai figur sentral spiritual 

kontemporer yang memadukan tradisi dengan teknologi digital. Elemen visual seperti pencahayaan

dramatis, warna merah, lilin, dan dupa digunakan untuk membangun suasana mistis yang memperkuat

narasi spiritual. Simbolisme visual ini tidak hanya menciptakan kesan autentik, tetapi juga memperkuat

personal branding Sara sebagai medium spiritual modern. Meskipun terdapat skeptisisme yang 

meragukan keaslian trance, tingkat keterlibatan audiens tetap tinggi melalui likes, komentar, dan shares. 

Bahkan, perdebatan dan kritik justru memperluas diskusi serta meningkatkan interaksi audiens di ruang

digital. 
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi psychic trance di Instagram 

dibangun melalui perpaduan visual dan teks yang menciptakan makna denotatif, 

konotatif, dan mitos. Elemen-elemen visual seperti cahaya, bayangan, serta 

simbol spiritual tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi ritual, melainkan juga 

membangun narasi mistis yang kuat. Konten yang dibagikan Sara Wijayanto 

berhasil memperkuat personal branding sebagai medium spiritual modern 

sekaligus menciptakan komunitas digital yang aktif berdiskusi. Dengan demikian, 

media sosial terbukti menjadi ruang penting dalam menyebarkan dan 

membingkai praktik spiritual di era digital.
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